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PENGARUH GEL KOMBINASI EKSTRAK HERBA PEGAGAN (Centella asiatica L. Urban) DAN
LIDAH BUAYA (Aloe vera) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA BAKAR
PADAMENCIT PUTIH JANTAN

THE EFFECT of COMBINATION GEL PEGAGAN HERB EXTRACT (Centella asiatica L. Urban)
AND ALOE VERA (Aloe vera) on BURNS HEALING OF
MALE WHITE MICE

Delladari Mayefis', Sri Hainil’, Ni Putu Sugi Maharani’
Laboratorium Teknologi Sediaan Farmasi, Program Studi Sarjana Farmasi,
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Mitra Bunda Persada, Batam

Naskah diterima tanggal 30 September 2019

ABSTRACT

A bum is damage to the skin tissue caused by hot objects, electric shock, chemicals or radiation. Herb
Centella asiatica and aloe vera is a plant that is known to have a healing effect on bums. Pegagan
contains triterpenoids bioactive components they areasiaticoside, madecassocide and madeccasic acid
that can heal bums and also improve died skin cells. Aloe vera contains saponin, Anthraquinone
compounds, vitamin C and vitamin E as an antioxidant. This study was conducted to determine the effect
of the combination gel Pegagan herb extract and aloe vera on burns healing. This research used an
experimental method on 25 male white mice which divided into 5 groups. The positive control group was
given Bioplacenton, the negative control group was given the gel without the extract and the other three
test groups, each of them was given gel combination Pegagan herb extract and aloe vera with a
concentration of 5%, 10%, and 15%. Giving gel performed twice a day until the burns on the backs of mice
were healed. the observations were the average diameter of burns per day and therecovery percentage.
The most rapid healing results are shown in the group which given the combination gel with a
concentration of 15%, within 10 days. Statistical analysis using one-way ANOVA test showed a
significant difference between the average value of percentages between groups.

Keywords: Pegagan, Aloe vera, Bums.
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ABSTRAK
Nama : Novitasari
Program Studi : Furmasi
Judul : Pengaruh Pemberian Gel Kombinasi Ekstrak Daun Lidah

Buaya (Aloe vera (L) Burm.f.) dan Gambir (Uncaria gambir
(Hunter) Roxb,) Terhadap Penyembuhan Luka Bakar Pada
Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Luka bakar merupakan cidera dengan morbiditas derajat tingkat tinggi. Tumbuhan
lidah buaya (A. vera (L) Burm.f) dan gambir (. gambir (Hunter) Roxb.)
merupakan tanaman yang biasa digunakan dalam pengobatan luka bakar. Lidah
buaya mengandung antraquinon, saponin, dan tanin. Gambir memiliki kandungan
utama katekin. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian gel
kombinasi ekstruk lidah buaya dan gambir terhadap penyembuhan luka bakar
derajat IT melalui pengamatan patologi. 25 ekor tikus putih jantan Sprague dawley
dibagi kedalam 5 kelompok (n=5), yaitu kelompok kontrol positif yang diberikan
gel Bioplasenton (K1), kelompok kontrol negatif yang diberikan basis gel (K2), dan
3 kelompok uji diberi gel kombinasi ekstrak lidah buaya dan gambir, yaitu K3
(0,5%:0,5%), K4 (0,5%:1%), dan K5 (0,5%:2%). Pembuatan luka bakar derajat
dua menggunakan metode Akhoondinasab, Pemberian gel dilakukan setiap dua kali
sehari selama 21 hari. Parameter yang diamati meliputi pembentukan keropeng,
penurunan luas luka bakar, dan presentase penyembuhan luka bakar. Hasil
penyembuhan luka bakar paling cepat ditunjukkan oleh kelompok gel kombinasi
ckstrak lidah buaya dan gambir K4 dan K5. Presentase penyembuhan luka bakar
terbesar ditunjukkan oleh formula K5(97,34+54%), K4 (95,27+7,02% ), kemudian
K3 (93,3829,06%). Hasil analisis statisuk menggunakan One-Way ANOVA dan
Kruskal Wallist test menunjukkan gel kombinasi ekstrak lidah buaya dan gambir
tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif dan kontrol negatf (P>0,5).

Kata kunci : Daun lidah buaya, (Aloe vera (L) Burmf.), (Uncaria gambir
(Hunter) Roxb.), gel kombinasi, luka bakar.
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ABSTRAK
Nama : Nelly Nailul Hikmah
Program Studi : Farmasi
Judul : Pengaruh Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Daun Petai

Cina (Leucaena leucocephala) Dan Ekstrak Lidah Buaya
(Aloe vera) Terhadap Aktivitas Luka Bakar Pada Tikus
(Rattus norvegicus).

Kasus luka bakar merupakan suatu bentuk kasus trauma kritis dengan angka
mortalitas tinggi, dan hampir semua luas luka bakar adalah deep dermal (Derajat 2)
dan full thickness (Derajat 3) dengan berbagai macam Kasus trauma lainnya. Oleh
sebab itu, perlu penanganan khusus untuk pengobatan luka bakar, Daun petai cina
(Leucaena leucocephala) dan lidah buaya (Aloe vera) masing-masing diketahui
mempunya kandungan senyawa-senyawa yang berperan dalam penyembuhan
luka, seperti flavonoid, tanin, alkaloid dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pemberian kombinasi ekstrak petai cina dan ekstrak lidah buaya terhadap
penyembuhan luka bakar. Kedua ekstrak dibuat dengan maserasi menggunakan
etanol 70%. Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus putih jantan galur Sprague
Dawley yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kombinasi ekstrak petai
cina dan lidah buaya  uji konsentrasi tinggi  (15%:0,5%), (7.5%:0,5%),
(3,75%:0,5% ), kontrol negatif diberikan basis gel NaCMC 3%, dan kontrol positif
diberikan  Bioplasenton. Metode pembuatan  luka bakar  dermjat 11 dangkal
menggunakan metode (Akhoondinasab, Akhoondinasab, & Saberi, 2014),
Pemberian gel ekstrak dilakukan sehari dua kali pagi dan sore selama 21 hari,
Parameter yang diamati meliputi penurunan luas luka bakar, dan presentase
penurunannya. Hasil analisis statistik uji menggunakan metode One-Way ANOVA
dan Kruskal-Wallts menunjukkan hasil antar kelompok tidak berbeda secara
signifikan, namun dalam nilai presentase penurunan tertinggi pada hari ke 21 yang
tertinggi adalah kelompok uji konsentrasi tinggi (15%,0,5%) yaitu 98,75%
sedangkan nilai presentase kontrol positif 93,02%. Berdasarkan literatur, daun
ckstrak petai cina secara tunggal dapat mengobati luka bakar selama 11,14 hari.
Dan untuk ekstrak lidah buaya tunggal dapat menyembuhkan luka bakar selama
15,9 hari, namun penggunaan kedua ekstruk tersebut secarn kombinasi dapat
mempercepat waktu sembuh luka bakar menjadi 11 hari.

Kata Kunci : Petai Cina, Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit, Lidah Buaya,
Aloe vera (L) Burmf, Luka Bakar
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